Sepucuk Surat untuk Ibu

Di sudut ruang kecil yang remang-remang, duduk seorang ibu yang melihat keluar jendela dengan tatapan kosong. Ia bernama Nurul, seorang ibu tunggal yang mencoba menyulap kehidupan sulit menjadi pelangi bagi dua anaknya, Adi dan Lina. 
Nurul bekerja sepanjang hari di pabrik untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Namun, dalam senyuman yang selalu terukir di wajahnya, tersimpan cerita pilu yang tak terucap. Beban hidup terasa begitu berat, dan kerap kali Nurul menahan tangis di tengah malam ketika semua sudah terlelap. 
Suatu hari, Lina menemukan selembar surat di meja ibunya. Surat itu terlihat telah banyak dibaca dan lekuk-lekuk hurufnya terlihat seperti jejak perjuangan yang dalam. 
"Hai, Ibu, 
Aku tahu bahwa kehidupan ini sulit. Aku tahu, Ibu, bahwa setiap senyum yang kau tunjukkan tidak selalu mencerminkan kebahagiaan sejati. Aku melihat bagaimana kau bekerja keras setiap hari untuk memastikan kami memiliki makan di meja dan atap di atas kepala. 
Aku ingin kau tahu, Ibu, bahwa aku sangat bersyukur memiliki seorang ibu sekuat dirimu. Meskipun aku masih kecil, aku bisa merasakan beban yang kau pikul, dan aku berjanji akan belajar dengan keras agar suatu hari nanti bisa membantu Ibu. 
Aku tahu kita tak punya banyak, tapi aku punya cinta. Cinta yang tak terukur untukmu, Ibu. Aku berdoa agar hidup kita segera membaik, dan kau bisa tersenyum dengan tulus tanpa harus menyembunyikan kesedihan di baliknya. 
Terima kasih, Ibu, karena selalu menjadi pelita di kegelapan kami. Terima kasih untuk segala pengorbananmu. 
Dengan cinta, 
Lina" 
Nurul membaca surat itu sambil meneteskan air mata. Hatinya dipenuhi rasa haru dan bangga memiliki anak-anak yang begitu peka terhadap perjuangannya. Meski hidupnya sulit dan tak selalu bahagia, Nurul merasakan kehangatan dalam surat itu, seakan-akan Lina mengusap pelukannya melalui kata-kata. 
Dalam keheningan malam, Nurul menyusun jawaban di selembar kertas lain. Ia ingin mengatakan pada anak-anaknya bahwa meski hidup kadang berat, kasih sayang dan kekuatan batinnya takkan pernah luntur. Setiap perjuangan yang dia lalui adalah tanda cinta yang dalam untuk mereka. 
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